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SUMMARY 

 

ANGGUN WIDYA NINGSIH. The Role of Agriculture and Rural Training 

Center of Karya Tani and its Relationship with Farmer’s Behavior in the 

Development of Porang Nursery in Tanjung Batu Village Ogan Ilir Regency 

(Survised by AGUSTINA BIDARTI). 

 

Agriculture and Rural Training Center (ARTC) Karya Tani is an institution 

in the field of education and rural owned and managed independently both 

individuals and groups and is not a government agency. Seeing the potential 

offered by the porang plant as an effort to increase income because it has a high 

economic value and is very tolerant of shade, rubber farmers who are members of 

the P4S Karya Tani Tanjung Batu institution began to cultivate porang nurseries 

as a rubber interplant. This thesis aims to 1) identify the role of Agriculture and 

Rural Training Center (ARTC) Karya Tani in the development of porang 

nurseries in Tanjung Batu village, 2) identify the level of behavior of farmers who 

attend training in agricultural and Rural Training Center (ARTC) Karya Tani in 

Tanjung Batu village, and 3) analyze the relationship of the role of Agriculture 

and Rural Training Center (ARTC) Karya Tani with farmer's behavior in the 

development of porang nurseries in Tanjung Batu village. The method used in this 

study is the survey method. Determination of samples in this study using 

purposive sampling method, with the number of samples used amounted to 30 

farmers. The results of this thesis are 1) Agriculture and Rural Training Center 

(ARTC) Karya Tani has utilized well as educators, as a source of information and 

experience, and as a source of social shaping, the total calculation is on high 

criteria with a total score of 24.96, 2) the behavior of farmers who have attended 

training in Agriculture and Rural Training Center (ARTC) Karya Tani is on high 

criteria based on the calculation obtained a total score of 15.62, 3) based on the 

Spearman Rank correlation test, it can be concluded that the role of Agriculture 

and Rural Training Center (ARTC) by farmers affects the behavior of farmers in 

the development of porang nurseries in Tanjung Batu Village. 

 

Keywords: agriculture and rural training center (artc), farmer’s behavior, porang 

nursery, spearman rank correlation test  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

                                                                                                            

RINGKASAN 

 

ANGGUN WIDYA NINGSIH. Peran Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan 

Swadaya (P4S) Karya Tani dan Hubungannya dengan Perilaku Petani dalam 

Pengembangan Pembibitan Porang di Kelurahan Tanjung Batu Kabupaten Ogan 

Ilir (Dibimbing oleh AGUSTINA BIDARTI). 

 

Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Karya Tani adalah 

suatu lembaga dibidang pendidikan dan pedesaan yang dimiliki dan dikelola 

secara swadaya baik perorangan maupun kelompok dan bukan merupakan 

instansi pemerintah. Melihat potensi yang ditawarkan oleh tanaman porang 

sebagai upaya peningkatan pendapatan karena memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi dan sangat toleran terhadap naungan, petani karet yang tergabung dalam 

kelembagaan P4S Karya Tani Tanjung Batu mulai mengusahakan pembibitan 

porang sebagai tanaman sela karet. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) 

mengidentifikasi peran Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) 

Karya Tani dalam pengembangan pembibitan porang di Kelurahan Tanjung Batu, 

2) mengidentifikasi tingkat perilaku petani yang mengikuti pelatihan di Pusat 

Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Karya Tani di Kelurahan 

Tanjung Batu, dan 3) menganalisis hubungan peran Pusat Pelatihan Pertanian 

dan Pedesaan Swadaya P4S Karya Tani dengan perilaku petani dalam 

pengembangan pembibitan porang di Kelurahan Tanjung Batu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Penentuan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling (sengaja), dengan 

jumlah sampel yang digunakan berjumlah 30 petani. Hasil dari penelitian ini 

adalah 1) Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Karya Tani 

telah memanfaatkan perannya dengan baik sebagai pendidik, sebagai penyalur 

informasi dan pengalaman, dan sebagai fasilitator, yang total perhitungan berada 

pada kriteria tinggi dengan total skor sebesar 24,96, 2) perilaku petani yang telah 

mengikuti pelatihan di Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) 

Karya Tani berada pada kriteria tinggi yang berdasarkan perhitungan diperoleh 

total skor sebesar 15,62, 3) berdasarkan uji kolerasi Rank Spearman dapat 

disimpulkan bahwa peran Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya 

(P4S) Karya Tani memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

perilaku petani dalam pengembangan pembibitan porang di Kelurahan Tanjung 

Batu. 

 

Kata kunci: pembibitan porang, perilaku petani, pusat pelatihan pertanian dan 

pedesaan swadaya, uji korelasi rank spearman 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pada saat ini berbagai komoditi yang mempunyai prospek sebagai bahan 

pangan alternatif mulai dikembangkan berkaitan dengan semakin meningkatnya 

kebutuhan akan pangan. Hal ini bertujuan agar masyarakat tidak hanya 

menggantungkan kebutuhan pangan pokok terhadap padi, tetapi juga sumber 

pangan lainnya seperti jenis tanaman umbi-umbian. Salah satu jenis tanaman 

umbi-umbian yang mulai banyak dikembangkan adalah tanaman porang. 

Tanaman porang merupakan tanaman umbi-umbian dari spesies Amorphophallus 

muelleri Blume yang termasuk dalam Famili Araceae atau talas-talasan. 

(Purwanto, 2014). Dilihat dari segi ekonomi, tanaman ini lebih menguntungkan 

dengan hasil yang didapat lebih cepat dan besar dibanding komoditas pertanian 

lainnya seperti padi, jagung, karet, kopi, tebu, dan lain-lain. Tanaman porang 

memiliki nilai ekonomi yang perlu dikembangkan karena menawarkan peluang 

ekspor yang cukup besar (Sulistiyo et al, 2015). 

Beberapa tahun terakhir ini tamanan porang (Amorphophallus muelleri) 

menjadi populer karena permintaan porang di pasar dunia terus meningkat 

sehingga banyak pihak yang tertarik untuk membudidayakan. Prospek dari 

komoditas ini bisa dikatakan memang sangat potensial karena memiliki nilai 

ekonomi terutama untuk industri dan kesehatan (Faridah et al, 2012). Data Badan 

Karantina Pertanian (2021) menyebutkan bahwa terdapat kenaikan 160% nilai 

ekspor porang yaitu ekspor porang tahun 2019 tercatat sebanyak 5,7 ribu ton dan 

tahun 2021 yaitu 14,8 ribu ton. Untuk kepentingan ekspor porang ini, 

Kementerian Pertanian sedang mendorong pengembangan budidaya porang agar 

volume ekspornya terus meningkat karena selama ini, salah satu kendala terbesar 

ekspor porang di Indonesia terletak pada keterbatasan pasokan bahan baku. 

Tumbuhan porang merupakan salah satu jenis umbi-umbian yang dapat 

dibudidayakan dengan pengelolaan sistem agroforestry. Porang sifatnya toleran 

naungan yaitu dapat tumbuh pada intensitas naungan minimal 40%, sehingga 

dapat dikembangkan sebagai tanaman sela di antara tanaman kayu-kayuan. Umbi 
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porang termasuk salah satu komoditi ekspor, sehingga mempunyai prospek untuk 

dibudidayakan. Umbi porang dapat diolah untuk menjadi bahan pangan, bahan 

kosmetik, obat-obatan serta bahan baku industri. Namun informasi tentang cara 

budidaya dan pengolahannnya masih kurang, sehingga perlu penelitian tentang 

berbagai aspek mengenai tumbuhan porang. Oleh karena itu, diperlukan 

pembinaan kepada masyarakat tentang jenis porang, cara budidaya dan 

pengolahannya. 

Kegiatan ekspor porang Indonesia mengalami peningkatan sebesar 160% 

dari tahun 2019 sampai 2021 (Badan Karantina Pertanian, 2021). Dalam 

memenuhi kebutuhan ekspor komoditi porang, Kementerian Pertanian terus 

mengupayakan pengembangan komoditi porang di berbagai daerah guna 

meningkatkan volume ekspor. Pada kenyataannya produksi porang di wilayah 

Sumsel masih rendah. Artinya, popularitas porang ditingkat nasional terbilang 

tinggi, pada daerah Sumsel justru kebalikannya karena di dapati bahwa budidaya 

porang yang belum populer di Sumsel. Kementerian Pertanian juga berupaya 

mendongkrak potensi produksi umbi porang untuk meningkatkan volume ekspor. 

Salah satunya melalui program budidaya porang seluas 32.000 Ha di 37 

Kabupaten 10 Provinsi di Indonesia. Dalam bidang produksi umbi porang 

memiliki potensi yang cukup besar. Namun, belum dapat dikelola secara 

maksimal oleh masyarakat. (Utami, 2021). 

Permasalahan dalam pengembangan tanaman porang antara lain 

ketersediaan bahan baku yang tidak dapat terpenuhi secara berkelanjutan. Hal ini 

kemungkinan besar karena siklus hidupnya yang lama, dan masih banyak petani 

maupun masyarakat yang belum mengetahui prospek tanaman porang, sehingga 

belum tertarik untuk membudidayakannya. Banyaknya jumlah penduduk yang 

bekerja dalam sektor pertanian, maka penting adanya suatu dalam 

memberdayakan masyarakat tani agar mampu melakukan usaha pertanian yang 

memiliki daya saing dan meningkatnya nilai tambah yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat khususnya petani itu sendiri (Yeni, 2018) dan Darajat 

(2011) mengungkapkan bahwa kelompok tani merupakan salah satu upaya 

pemberdayaan petani untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan 

kesejahteraan petani. 
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Pembibitan tanaman porang yang dilakukan oleh petani P4S Karya Tani 

adalah dengan melakukan perbanyakan benih porang melalui teknik in vitro atau 

kultur jaringan. Perbanyakan benih melalui teknik kultur jaringan ini dilakukan 

media steril dengan memanfaatkan umbi porang yang diberi pemberlakuan pupuk 

Organic Plus Liquitermy Fertilizer yang produksi mandiri oleh P4S Karya Tani 

guna menghasilkan bibit porang yang unggul.  

P4S (Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya) Karya Tani 

merupakan kelembagaan yang ada di Kecamatan Tanjung Batu yang mayoritas 

penduduknya berprofesi sebagai petani karet. P4S (Pusat Pelatihan Pertanian dan 

Perdesaan Swadaya) Karya Tani merupakan salah satu kelompok tani di Tanjung 

Batu yang pada tanggal 11 April 2008 ditetapkan oleh Departemen Pertanian 

Republik Indonesia sebagai salah satuan binaan Balai Pelatihaan Pertanian Jambi 

dan pada tahun 2011 menjadi binaan Balai Pelatihaan Pertanian Lampung 

(Amalia. 2020). Diketuai oleh Bapak Muslim Yunus yang sebelumnya hanya 

fokus pada pengembangan komoditi karet, baru-baru ini sejak awal tahun 2021 

menggalakkan komoditi porang dengan sistem agroforestri tanaman sela di 

antara pohon karet.  

Upaya peningkatan kesejahteraan dan pendapatan petani terus dilakukan 

salah satunya pemanfaatan pupuk organik hasil temuan dari Bapak Muslim untuk 

usahatani pembibitan tanaman porang dengan melihat potensi yang ditawarkan 

porang yang begitu tinggi. Melihat potensi yang ditawarkan oleh tanaman porang 

sebagai upaya peningkatan pendapatan karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

dan sangat toleran terhadap naungan, petani karet yang tergabung dalam 

kelembagaan P4S Karya Tani Tanjung Batu mulai mengusahakan pembibitan 

porang sebagai tanaman sela karet.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait peran P4S Karya Tani dalam pengembangan pembibitan tanaman porang 

di Kecamatan Tanjung Batu yang dianggap penting sehingga diharapkan dengan 

adanya usahatani pembibitan porang ini dapat meningkatkan pendapatan petani 

di P4S  Tanjung Batu Ogan Ilir. 
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 1.2. Rumusan Masalah 

  Adapun rumusan masalah yang menarik untuk diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) 

Karya Tani dalam pengembangan pembibitan porang di Kelurahan Tanjung 

Batu? 

2. Bagaimana tingkat perilaku petani yang mengikuti pelatihan di Pusat Pelatihan 

Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Karya Tani dalam pengembangan 

pembibitan porang di Kelurahan Tanjung Batu? 

3. Bagaimana hubungan peran Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya 

P4S Karya Tani dengan perilaku petani dalam pengembangan pembibitan 

porang di Kelurahan Tanjung Batu? 

 

1.3. Tujuan  

  Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi peran Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) 

Karya Tani dalam pengembangan pembibitan porang di Kelurahan Tanjung 

Batu. 

2. Mengidentifikasi tingkat perilaku petani yang mengikuti pelatihan di Pusat 

Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Karya Tani dalam 

pengembangan pembibitan porang di Kelurahan Tanjung Batu. 

3. Menganalisis hubungan peran Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan 

Swadaya P4S Karya Tani dengan perilaku petani dalam pengembangan 

pembibitan porang di Kelurahan Tanjung Batu.  

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai penerapan ilmu dan teori yang didapat 

selama perkuliahan dalam permasalahan yang terjadi di masyarakat serta 

meningkatkan kemampuan menganalisis dan memberikan pengalaman 

lapangan dalam melakukan penelitian. 
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2. Bagi petani, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam proses 

pembibitan tanaman porang sehingga dapat memberikan informasi kepada 

semua pihak yang membutuhkan. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

rekomendasi kebijakan yang mendukung pengembangan agribisnis porang 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

untuk melakukan penelitian mengenai tanaman porang. 
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